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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Bencana adalah suatu peristiwa atau rangkaian kejadian yang 

mengakibatkan korban penderitaan manusia, kerugian harta benda 

kerusakan lingkungan, sarana dan prasarana serta dapat menimbulkan 

gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat 

(Sudibyakto, 2011: 1).  Secara umum terdapat tiga faktor penyebab 

terjadinya bencana  yakni 1 yakni (1) faktor alam (natural disaster) 

karena fenomena alam dan tanpa ada campur tangan manusia, (2) faktor 

non-alam (non-natural disaster) yaitu bukan akibat perbuatan manusia, 

dan (3) faktor sosial/manusia (man-made disaster) yang murni akibat 

perbuatan manusia (Nurjanah dkk., 2011: 21). Salah satu bencana faktor 

alam yang kerap terjadi di Indonesia adalah gempabumi, karena letak 

Indonesia yang berada diantara lempeng Indo-Australia, Eurasia dan  

Pasifik. 

Gempabumi merupakan getaran dalam  bumi yang terjadi sebagai 

akibat dari terlepasnya energi yang terkumpul secara tiba-tiba dalam 

batuan yang mengalami deformasi  (Djauhari Noor,  2006: 136). 

Gempabumi dapat diartikan berguncangnya permukaan bumi yang 

disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, aktivitas gunungapi atau 

runtuhan batuan. 
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Kabupaten Klaten adalah salah satu Kabupaten yang rawan 

bencana. Berdasarkan indeks rawan bencana  Jawa Tengah, Kabupaten 

Klaten masuk dalam peringkat 4 dengan nilai 106. Sedangkan di tingkat 

nasional, Kabupaten Klaten masuk urutan 19 se-Indonesia (BNPB,  2011: 

83). Ancaman bencana yang paling rentan di Kabupaten Klaten adalah 

ancaman bencana geologis semacam gempabumi dan bencana akibat 

aktifitas gunungapi, karena kondisi geologinya yang berdekatan dengan 

penunjaman (subduksi) lempeng Eurasia dengan lempeng Indo-Autralia.  

Gempabumi tektonik yang mengguncang Yogyakarta pada 

tanggal 27 Mei 2006 pukul 05.54 WIB mempunyai kekuatan 5,8 skala 

Richter, dengan kedalaman 33 km, titik episentrumnya 40 km selatan 

Yogyakarta, atau tepatnya pada posisi 8º 2’ LS dan 110º 3’ BT. 

(Sudibyakto, 2011: 59) Gempabumi ini terasa hingga sebagian wilayah 

Kabupaten Klaten, dikarenakan Kabupaten Klaten berbatasan langsung 

dengan Yogyakarta.  Dampak yang terjadi korban meninggal 1.045 jiwa, 

luka-luka 18.127 jiwa, 95. 892 rumah rusak, 111 fasilitas kesehatan dan 

298 fasilitas pendidikan mengalami kerusakan. (sumber: 

http://dibi.bnpb.go.id/DesInventar/showdatacard.jsp?clave=2900&nStart

=0) 

Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses 

manajemen bencana dan  di dalam konsep pengelolaan bencana yang 

berkembang saat ini, peningkatan kesiapsiagaan merupakan salah satu 
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elemen penting dari kegiatan pengurangan risiko yang bersifat pro-aktif, 

sebelum terjadinya bencana (Jan Sopaheluwakan, 2006: 6 ).  

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan dari tiga 

lingkungan utama pendidikan, Moh Suardi  (2012: 35) menyatakan 

secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu peserta 

didik berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, 

dan budaya). Maka sangat tepat jika dalam lingkungan pendidikan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan mengenai kesiapsiagaan 

bencana sebagai tindakan preventif atau antisipatif terhadap keadaan  

lingkungan  yang rawan terjadi bencana alam. 

 SMP Negeri 2 Polanharjo berada di Kecamatan Polanharjo 

Kabupaten Klaten. Berdasarkan Peta Kawasan Bencana Gempabumi 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2010 Skala 1:500.000, lokasi sekolah masuk 

dalam kawasan yang berpotensi terlanda goncangan gempabumi dengan 

intensitas antara V-VIII MMI. Pada kawasan ini berpotensi retakan tanah 

dan longsoran pada tebing terjal dalam skala terbatas. Oleh karena itu, 

sekolah ini seharusnya memiliki kesiapsiagaan menghadapi bencana 

gempabumi untuk mengantisipasi, mengurangi risiko, mengurangi 

dampak negatif yang ditimbulkan dan jatuhnya korban di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, muncullah 

gagasan untuk melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dengan 

mengambil judul “KESIAPSIAGAAN BENCANA GEMPABUMI DI 

SMP NEGERI 2 POLANHARJO”. 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi 

berbagai masalah yang dihadapi sekolah:  

1. SMP Negeri 2 Polanharjo terletak di wilayah rawan gempabumi 

tektonik dan vulkanik. 

2. Pentingnya kesiapsiagaan komponen komunitas sekolah dalam 

menghadapi bencana gempabumi di SMP Negeri 2 Polanharjo. 

3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, 

mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, waktu dan biaya maka 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan tingkat kesiapsiagaan  SMP 

Negeri 2 Polanharjo dalam menghadapi bencana gempabumi. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian. Bagaimana kesiapsiagaan  bencana 

gempabumi di SMP Negeri 2 Polanharjo ? 

5. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapsiagaan bencana 

gempabumi di SMP Negeri 2 Polanharjo. 
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6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

sejauh mana kesiapsiagaan SMP Negeri 2 Polanharjo 

menghadapi bencana gempabumi. 

b. Sebagai masukan kepada pihak sekolah, terkait penerapan 

kebijakan sekolah dalam upaya pengurangan risiko bencana 

gempabumi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak SMP Negeri 2 Polanharjo 

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dalam 

upaya meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana 

gempabumi.  

b. Bagi peneliti  

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat 

untuk meraih gelar kesarjanaan Strata 1 pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.  


